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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan pada SD Negeri di Kecamatan Bonto Bahari Kabupaten
Bulukumba. Sampel menggunakan metode purposive sampling yaitu pengambilan
sampel berdasarkan pertimbangan atau kriteria tertentu. Semua sampel berjumlah
50 responden pada SD Negeri di Kecamatan Bonto Bahari Kabupaten Bulukumba.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah Wawancara langsung kepada
pihak — pihak yang terlibat dengan masalah yang sedang dibahas serta
memberikan kuesioner kepada pegawai yang sesuai dengan penelitian yang
dilakukan. Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisa regresi linear
berganda dan analisis jalur.

Hasil analisis menunjukan bahwa (1) kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh
terhadap motivasi kerja guru SD Negeri di Kecamatan Bonto Bahari Kabupaten
Bulukumba (2) profesionalisme berpengaruh terhadap motivasi kerja guru SD
Negeri di Kecamatan Bonto Bahari Kabupaten Bulukumba (3) kepemimpinan
kepala sekolah berpengaruh terhadap kinerja SD Negeri di Kecamatan Bonto
Bahari Kabupaten Bulukumba (4) profesionalisme berpengaruh terhadap kinerja
SD Negeri di Kecamatan Bonto Bahari Kabupaten Bulukumba (5) kepemimpinan
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kepala sekolah berpengaruh terhadap kinerja melalui Motivasi kerja guru SD
Negeri di Kecamatan Bonto Bahari Kabupaten Bulukumba (6) profesionalisme
berpengaruh terhadap kinerja melalui Motivasi kerja guru SD Negeri di Kecamatan
Bonto Bahari Kabupaten Bulukumba (7) motivasi kerja guru berpengaruh terhadap
kinerja SD Negeri di Kecamatan Bonto Bahari Kabupaten Bulukumba

Kata Kunci: Kepemimpinan Kepala Sekolah, Profesionalisme, Motivasi Kerja Guru
dan Kinerja

ABSTRACT

These research applied in Public Elementary School in Bonto Bahari District,
Bulukumba Regency. The sample uses the purposive sampling, that is, sampling
based on certain considerations or criteria. All samples of 50 respondents at Public
Elementary School in Bonto Bahari District, Bulukumba Regency. A method of data
used is live interview to the many involved in the problem under discussion and
give a questionnaire for employee according to research conducted. Data analysis
was done using multiple linear regression analysis and path analysis.

The results of an analysis of shows that (1) principal leadership is a influenced to
motivation for teacher work at Public Elementary School in Bonto Bahari District,
Bulukumba Regency, (2) professionalism is a influenced to motivation for teacher
work at Public Elementary School in Bonto Bahari District, Bulukumba Regency,
(3) principal leadership is a influenced to performance at Public Elementary School
in Bonto Bahari District, Bulukumba Regency, and (4) professionalism a influence
to performance at Public Elementary School in Bonto Bahari District, Bulukumba
Regency, (5) principal leadership is a influenced to performance trough motivation
for teacher work at Public Elementary School in Bonto Bahari District, Bulukumba
Regency, and (6) professionalism a influence to performance trough motivation
for teacher work at Public Elementary School in Bonto Bahari District, Bulukumba
Regency (7) motivation for teacher work a influence to performance at Public
Elementary School in Bonto Bahari District, Bulukumba Regency

Keywords: Principal leadership, Professionalism, Motivation for teacher work and
Performance

PENDAHULUAN

Pengembangan sumber daya manusia merupakan pengaruh sangat
penting bagi kesuksesan dan kesinambungan pembangunan oleh karena itu
pembangunan dan peningkatan kualitas sumber daya manusia mutlak diperlukan.
Dalam konteks pembangunan sumber daya manusia pendidikan pada dasarnya
merupakan proses mencerdaskan kehidupan bangsa dan pengembangan

manusia Indonesia seutuhnya, dijelaskan dalam Sisdiknas pasal 3 Bab 3 (2008):
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“‘Bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk wadah serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beiman dan bertakwa terhadap Tuhan
Yang Maha Esa berakhlak mulia sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi
warga Negara yang demokratis dan bertanggung jawab”.

Pendidikan merupakan upaya untuk membantu perkembangan siswa,
sebagai makhluk individu dan makhluk sosial, sehingga siswa dapat hidup secara
layak dalam kehidupannya. Dengan demikian melalui pendidikan siswa dibekali
dengan berbagai ilmu pengetahuan, dikembangkan nilai-nilai moralnya dan
keterampilannya. Pendidikan selalu bertumpu pada suatu wawasan pengalaman
di masa lalu yakni historis atau sejarah, fakta atau kenyataan dan kebutuhan
mendesak masa kini, dan aspirasi serta impian di masa depan. Melalui pendidikan
setiap masyarakat akan mengerti pentingnya melestarikan nilai-nilai luhur sosial
budaya yang telah terukir dalam sejarah bangsanya.

Kinerja guru mempunyai spesifikasi tertentu. Kinerja guru dapat dilihat dan
diukur berdasarkan spesifikasi atau kriteria kompetensi yang harus dimiliki oleh
setiap guru. Berkaitan dengan kinerja guru, wujud perilaku yang dimaksud adalah
kegiatan guru dalam proses pembelajaran. Berkenaan dengan standar kinerja
guru. Sahertian sebagaimana dikutip Kusmianto (2007) menjelaskan bahwa:
“Standar kinerja guru itu berhubungan dengan kualitas guru dalam menjalankan
tugasnya seperti: (1) bekerja dengan siswa secara individual, (2) persiapan dan
perencanaan pembelajaran, (3) pendayagunaan media pembelajaran, (4)
melibatkan siswa dalam berbagai pengalaman belajar, dan (5) kepemimpinan
yang aktif dari guru”.

Kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh terhadap motivasi kerja
guru. Menurut Katz dan Katin dalam (Wuradji, 2009), sebagai pemimpin seorang
kepala sekolah harus memiliki keahlian atau keterampilan manajerial, salah
satunya adalah human skills (keterampilan relasi manusiawi) yaitu keahlian atau
keterampilan manajerial yang berkaitan dengan relasi sosial yang humanistik.
Kemampuan kepala sekolah menciptakan rasa saling menghormati, menghargai,
saling memberi dan menerima perhatian dan masukan, serta keterampilan
memotivasi dan membangun semangat. Konsep tersebut diatas sejalan dengan

penelitian yang dilakukan oleh Muttagin, Moch. Edy (2010), Temuan hasil
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penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah mempunyai
pengaruh yang positif terhadap motivasi kerja guru.

Dalam organisasi pendidikan yang menjadi pemimpin pendidikan adalah
kepala sekolah. Sebagai pemimpin pendidikan, kepala sekolah memiliki sejumlah
tugas dan tanggung jawab yang cukup berat. Untuk bisa menjalankan fungsinya
secara optimal, kepala sekolah perlu menerapkan gaya kepemimpinan yang tepat.
Kepala sekolah adalah pemimpin pendidikan yang mempunyai peranan sangat
besar dalam mengembangkan mutu pendidikan di sekolah. Berkembangnya
semangat kerja, kerja sama yang harmonis, minat terhadap perkembangan
pendidikan, suasana kerja yang menyenangkan dan perkembangan mutu
profesional diantara para guru banyak ditentukan oleh kualitas kepemimpinan
kepala sekolah (Lazaruth, 2004).

Selain faktor kepemimpinan kepala sekolah yang berpengaruh terhadap
motivasi kerja guru, faktor profesionalisme juga mempengaruhi motivasi kerja
guru. Faktor yang menyebabkan rendahnya profesionalisme guru antara lain
disebabkan oleh kurangnya motivasi guru dalam meningkatkan kualitas diri karena
guru tidak dituntut untuk meneliti sebagaimana yang diberlakukan pada dosen di
perguruan tinggi (Sagala, 2009). Konsep tersebut diatas sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh lka Fitri Rahmawati (2012), Temuan hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang sangat signifikan antara motivasi
kerja dengan profesionalisme guru.

Dengan adanya profesionalisme guru yang rendah maka perlu adanya
peningkatan kemampuan profesional guru. Dalam rangka peningkatan
kemampuan profesional guru, perlu dilakukan sertifikasi dan uji kompetensi secara
berkala dan disertai dengan pengawasan agar kinerjanya terus meningkat dan
tetap memenuhi syarat profesional.

Kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh terhadap kinerja.
Menurut Mulyasa (2007) salah satu kriteria Kepemimpinan kepala sekolah yang
efektif adalah Mampu memberdayakan guru-guru untuk melakukan proses
pembelajaran dengan baik, lancar, proaktif. Tinggi rendahnya kinerja guru
dipengaruhi banyak faktor diantaranya kepemimpinan kepala sekolah. Kepala
sekolah memegang peranan penting dalam mengendalikan sekolah.
Kepemimpinan kepala sekolah seperti memberdayakan semua sumber daya dan

kegiatan sekolah secara aman, efektif, dan efisien menurut visi yang jelas, mampu
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melakukan perubahan, mampu menciptakan relasi kerja dan membina kerja sama,
menciptakan iklim kondusif baik secara internal maupun eksternal demi
kesuksesan para siswa dalam belajar, dan kepemimpinan dapat mempengaruhi
kinerja guru. Konsep tersebut diatas sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Roslena Septiana dkk (2013), Temuan hasil penelitian menunjukkan bahwa
kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru.
Selain faktor kepemimpinan kepala sekolah yang berpengaruh terhadap
kinerja, faktor profesionalisme juga mempengaruhi kinerja. Menurut Supardi
(2013), guru profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian
khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan
fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal. Profesionalitas guru yang
ditunjukkan dengan kinerja guru dapat dikataan sebagai kunci keberhasilan
pendidikan. Hal ini disebabkan karena keberadaan guru sangat berpengaruh
terhadap semua sumber pendidikan seperti sarana dan prasarana, biaya,
teknologi informasi, siswa dan orang tua siswa dapat berfungsi dengan baik
apabila guru memiliki kemampuan yang baik pula dalam menggunakan sumber
yang ada. Konsep tersebut diatas sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Tiara Anggia Dewi (2015), Temuan hasil penelitian menunjukkan bahwa
profesionalisme guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru.

TINJUAN PUSTAKA
Kepemimpinan Kepala Sekolah

Menurut Tjokroamidjojo kepemimpinan adalah kemampuan yang sanggup
meyakinkan orang lain supaya bekerja sama di bawah pimpinannya sebagai suatu
team untuk mencapai atau melakukan suatu tujuan tertentu (Tjokroamidjojo,
2008). Selanjutnya Pidarta menyatakan kepemimpinan yang dimaksud adalah
cara mengorganisasi, cara menjadi ketua, kepala administrator, manajer atau
pengelola suatu perkumpulan lembaga (Made Pidarta, 2007). Nawawi juga
berpendapat bahwa kepemimpinan dapat diartikan sebagai
kemampuan/kecerdasan mendorong sejumlah orang (dua orang lebih) agar
bekerja sama dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan yang terarah pada tujuan
bersama (Nawawi, 2005). Untuk lebih mendalami kajian teori tentang
kepemimpinan, berarti ini akan diuraikan tugas dan fungsi seorang pimpinan.

Owens (2005) juga menegaskan bahwa kualitas kepemimpinan merupakan
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sarana utama untuk mencapai tujuan organisasi. Untuk itu, agar kepala sekolah
bisa melaksanakan tugasnya secara efektif, mutlak harus bisa menerapkan
kepemimpinan yang baik.

Menurut Wahjosumidjo (2005) kepemimpinan di terjemahkan kedalam
istilah sifat- sifat, perilaku pribadi, pengaruh terhadap orang lain, pola- pola,
interaksi, hubungan kerja sama antarperan, kedudukan dari satu jabatan
administratif, dan persuasif, dan persepsi dari lain- lain tentang legitimasi
pengaruh. Thoha (2010) kepemimpinan adalah kegiatan untuk memengaruhi
perilaku orang lain, atau seni memengaruhi perilaku manusia baik perorangan

maupun kelompok.

Profesionalisme

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002) profesionalisme adalah
mutu, kualitas dan tindak tanduk yang merupakan ciri suatu profesi atau orang
yang profesional. Seseorang dikatakan profesional jika memenuhi tiga kriteria,
yaitu mempunyai keahlian untuk melaksanakan tugas sesuai dengan bidangnya,
melaksanakan suatu tugas atau profesi dengan menetapkan standar baku di
bidang profesi yang bersangkutan dan menjalankan tugas profesinya dengan
mematuhi etika profesi yang telah ditetapkan (Fujianti, 2012).

Arens et. al. (2010:108) menyatakan bahwa pengertian profesional adalah
tanggung jawab untuk bertindak lebih dari sekedar memenuhi tanggung jawab
untuk bertindak lebih dari sekedar memenuhi tanggung jawab diri sendiri maupun
ketentuan hukum dan peraturan masyarakat.

Menurut Mangkunegara (2013) profesionalisme merupakan sebuah
keahlian yang dimiliki oleh seseorang terkait dengan ilmu dan ketrampilan yang
dimiliki. Seorang individu yang memegang jabatan atau kedudukan tertentu
dituntut memiliki profesinalisme yang tinggi agar dalam pelaksanaan pekerjaannya
dapat berjalan dengan efektif. Seorang individu yang mengenali dengan baik
keahlian dan ketrampilan yang dimiliki akan lebih mudah menjalankan tugas dan
pekerjaannya dengan lebih baik dibandingkan individu lain yang kurang mampu
mengenali keahliannya. Menurut (Wibowo, 2014) profesionalisme adalah suatu
kemampuan atau keahlian untuk melakasanakan atau melakukan suatu pekerjaan
atau tugas yang di landasi atas keterampilan dan pengatahuan serta di dukung

oleh sikap kerja yang di tuntut oleh pekerjaan tersebut.
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Setiap guru tentu saja harus mampu tampil secara profesional.
Profesionalisme guru merupakan keharusan bagi peningkatan mutu guru di
Indonesia. Dalam UU Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen telah
diamanatkan bahwa guru merupakan jabatan profesional yaitu jabatan yang
mensyaratkan peserta didik, oleh karena itu pihak pemerintah perlu memberi
penghargaan yang layak kepada guru. Profesionalisme jabatan guru yang
dilaksanakan diharapkan akan meningkatkan mutu pendidikan dalam sistem
persekolahan sehingga dapat memperbaiki mutu lulusan.

Dari beberapa pendapat yang dirumuskan oleh para ahli mengenai
pengertian profesionalisme, dapat dirumuskan bahwa profesionalisme adalah
suatu keahlian mempunyai kualifikasi tertentu berpengalaman sesuai bidang
keahliannya atau memperoleh imbalan karena keahliannya. Sedangkan pada
penelitian ini, profesionalisme didefinisikan sebagai memiliki kemampuan dan
keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga guru mampu melakukan tugas

dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal.

Motivasi Kerja

Istilah motivasi, dalam kehidupan sehari-hari memiliki pengertian yang
beragam baik yang berhubungan dengan perilaku individu maupun perilaku
organisasi. Namun apapun oengertiannya, motivasi merupakan unsur penting
dalam diri manusia yang berperan dalam mewujudkan keberhasilan dalam usaha
maupun pekerjaan manusia. Dasar pelaksanaan motivasi oleh seorang pimpinan
adalah pengetahuan dan perhatian terhadap perilaku manusian yang dipimpinnya
sebagai suatu faktor penentu keberhasilan organisasi.

Menurut Vroom dalam Purwanto (2007), motivasi mengacu kepada suatu
proses mempengaruhi pilihan-pilihan individu terhadap bermacam-macam bentuk
kegiatan yang dikehendaki. Menurut Uno (2009), kerja adalah sebagai 1) aktivitas
dasar dan dijadikan bagian esensial dan kehidupan manusia, 2) kerja itu
memberikan status, dan mengikat seseorang kepada individu lain dan masyarakat,
3) pada umumnya wanita atau pria menyukai pekerjaan, 4) moral pekerja dan
pegawai itu banyak tidak mempunyai kaitan langsung dengan kondisi fisik maupun
materiil dari pekerjaan, 5) insentif kerja itu banyak bentuknya, diantaranya adalah

uang.
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Kinerja

Kinerja (job performance) adalah catatan hasil atau keluaran (outcome)
yang dihasilkan dari suatu fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan tertentu dalam
suatu periode waktu tertentu (Gomes, 2006). Menurut Mangkunegara (2005),
kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya secara efesien dan efektif penuh kesetiaan.

Menurut Hasibuan (2006) kinerja adalah merupakan suatu hasil kerja yang
dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugasnya atas kecakapan, usaha
dan kesempatan. Berdasarkan paparan diatas kinerja adalah suatu hasil yang
dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang didasarkan atas
kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu menurut standar dan
kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya.

Kinerja menurut Gomes (2006) kinerja pekerja sebagai ungkapan seperti
output, efisiensi serta efektivitas sering dihubungkan dengan produktivitas. Kinerja
menurut Simamora (2007) bahwa untuk mencapai agar organisasi berfungsi
secara efektif dan sesuai dengan sasaran organisasi, maka organisasi harus
memiliki kinerja pekerja yang baik yaitu dengan melaksanakan tugas-tugasnya
dengan cara yang handal. Menurut Mangkunegara (2006) bahwa kinerja (prestasi
kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
pekerja dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya. Kinerja menurut Mathis dan Jackson (2006) adalah apa

yang dilakukan atau tidak dilakukan oleh pekerja.

Penelitian Terdahulu Yang Relevan

1. Muttagin, Moch. Edy (2010), dengan judul "Pengaruh Kepemimpinan Kepala
Sekolah Terhadap Motivasi Kerja Guru SD Islam Roushon Fikr Jombang".
Tujuan penelitian adalah untuk mengkaji pengaruh kepemimpinan kepala
sekolah terhadap motivasi kerja guru SD Islam Roushon Fikr Jombang. Jenis

penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Dan pengumpulan datanya
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dilakukan dengan metode angket, observasi, dan dokumentasi. Kemudian
data dianalisa menggunakan rumus statistik, yaitu: rumus prosentase dan
rumus product moment serta ditambah dengan rumus regresi. Hasil penelitian
ini, menunjukkan bahwa pengaruh kepemimpinan kepala sekolah mempunyai
pengaruh yang positif terhadap motivasi kerja guru di SD Islam Roushon Fikr
Jombang.

Ika Fitri Rahmawati (2012), dengan judul "Hubungan Antara Motivasi Kerja
Dengan Profesionalisme Guru". Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara motivasi kerjadengan profesionalisme guru. Hipotesis dalam
penelitian ini yaitu ada hubungan positifantara motivasi kerja dengan
profesionalisme guru. Sampel untuk try out sebanyak 73guru dan untuk
penelitian sebanyak 72 guru. Peneliti menggunakan pendekatankuantitatif dan
teknik pengampilan sampel yang digunakan adalah cluster randomsampling.
Sampel yang digunakan adalah guru yang bersertifikasi. Alat ukur
yangdigunakan adalah skala motivasi kerja dan skala profesionalisme guru.
Analisis datayang digunakan adalah product moment dan perhitungan
menggunakan SPSS 15.0 forwindows. Dari hasil analisis data diketahui ada
hubungan positif yang sangat signifikanantara motivasi kerja dengan
profesionalisme guru.

Roslena Septiana dkk (2013), dengan judul "Pengaruh Kepemimpinan Kepala
Sekolah Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru SMP Negeri Wonosari".
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) pengaruh kepemimpinan
kepala sekolah dan motivasi kerja secara bersama-sama terhadap kinerja
guru, (2) pengaruh kepemimpinan sekolah terhadap kinerja guru, (3) pengaruh
motivasi bekerja terhadap kinerja guru SMP Wonosari Sekolah. Populasi
dalam penelitian ini semua guru SMP Wonosari berjumlah 95 orang. Teknik
sampling yang digunakan adalah sensus. Teknik analisis data yang digunakan
adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)
kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru, (2) Kepemimpinan kepala
sekolah berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru, (3) Motivasi kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru SMP Wonosatri.

Tiara Anggia Dewi (2015), dengan judul "Pengaruh Profesionalisme Guru Dan

Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru Ekonomi SMA Se-Kota Malang".
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Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan: (1) pengaruh profesionalisme guru
terhadapkinerja guru ekonomi, (2) pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja
guru ekonomi, (3)pengaruh profesionalisme guru dan motivasi kerja terhadap
kinerja guru ekonomi. Penelitianini dirancang sebagai penelitian eksplanasi.
Subjek penelitian ini adalah seluruh guruekonomi di SMA Se-kota Malang yang
berjumlah 82 orang. Data dikumpulkan denganinstrumen berupa kuesioner.
Data dianalisis dengan analisis statistik inferensial dengananalisis regresi
linear berganda. Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan secara parsial
profesionalisme guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru
ekonomi. Analisis pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru ekonomi
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan. Secara simultan
profesionalisme guru dan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru

Nunung Ristiana (2012), dengan judul "Pengaruh Kompensasi, Lingkungan
Kerja, Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru Tidak Tetap (GTT) (Studi
pada SD/MI Kabupaten Kudus)". Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
faktor — faktor yang mempengaruhi kinerja Guru Tidak Tetap (GTT) tingkat
SD/MI di kabupaten Kudus. Faktor — faktor tersebut yaitu kompensasi,
lingkungan kerja dan motivasi kerja. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode kuantitatif. Pengujian hipotesis dilakukan dengan
memberikan kuesioner sebanyak 120 responden dari Guru Tidak Tetap yang
tersebar di berbagai wilayah di kabupaten Kudus. Analisis yang digunakan
yaitu uji validitas, uji reliabilitas, dan uji hipotesis, dengan bantuan komputer
program SPSS versi 16 menggunakan analisis regresi linier. Dengan
menggunakan metode analisis regresi, dapat disimpulkan bahwa kompensasi,
lingkungan kerja, dan motivasi kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja guru tidak tetap di tingkat SD/MI kabupaten Kudus.

Patarai, Israwanti, Mustari, Mustari, Azis, Mansur (2018), dengan judul
“Motivasi Mengajar, Kompetensi Profesional dan Tingkat Pendidikan terhadap
Kinerja Guru”. kompetensi professional, dan tingkat pendidikan terhadap
kinerja guru di SMK Negeri 4 Soppeng. Penelitian ini dilaksanakan pada SMK
Negeri 4 Soppeng dengan sampel sebanyak 77 orang guru. Alat analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dengan Model regresi

linear berganda. Instrumen yang digunakan yaitu kuesioner yang diuji dengan
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pengujian validitas dan reliabilitas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Motivasi mengajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru di
SMK Negeri 4 Soppeng. Kompetensi profesional berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru di SMK Negeri 4 Soppeng. Tingkat pendidikan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru di SMK Negeri 4
Soppeng. Motivasi mengajar, kompetensi professional, dan tingkat pendidikan
berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap kinerja guru di
SMK Negeri 4 Soppeng.

Dewi Rezki H, Hasmin Tamsah (2016), dengan judul “Pengaruh Kedisiplinan,
Kepemimpinan Kepala Sekolah, Lingkungan, Dan Metode Pembelajaran
Terhadap Prestasi Siswa Di SMAN 1 Sungguminasa”. Penelitian ini bertujuan:
1) Untuk menganalisis pengaruh disiplin terhadap prestasi belajar siswa di
SMA Negeri 1 Sungguminasa. 2) Untuk menganalisis dampak kepemimpinan
sekolah terhadap prestasi belajar siswa di SMA Negeri 1 Sungguminasa. 3)
Menganalisis pengaruh lingkungan sekolah terhadap prestasi belajar siswa di
SMA Negeri 1 Sungguminasa. 4) Untuk menganalisis pengaruh metode
pengajaran terhadap prestasi belajar siswa di SMA Negeri 1 Sungguminasa.
5) Menganalisis pengaruh metode disiplin, kepemimpinan sekolah, lingkungan
dan pembelajaran secara bersamaan terhadap prestasi belajar siswa di SMA
Negeri 1 Sungguminas. Lokasi penelitian di Sekolah Menengah Atas Negeri
(SMA) 1 Sungguminasa. Populasi dalam penelitian ini adalah status guru
keseluruhan Pegawai Negeri Sipil SMA Negeri 1 Sungguminasa sebanyak 37
orang. Pengambilan sampel dengan menggunakan populasi sensus diambil
secara keseluruhan. Untuk menguji hipotesis dengan analisis regresi
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Disiplin guru berpengaruh
positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa SMA Negeri 1
Sungguminasa Gowa Makassar. 2) Kepemimpinan kepala sekolah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa SMA Negeri
1 Sungguminasa Gowa Makassar. 3) Lingkungan sekolah berpengaruh positif
dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa SMA Negeri 1 Sungguminasa
Gowa Makassar. 4) Metode pembelajaran berpengaruh positif dan signifikan
terhadap prestasi belajar siswa SMA Negeri 1 Sungguminasa Gowa Makassar.

5) Disiplin, Kepemimpinan, Lingkungan, dan metode pembelajaran secara
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simultan berdampak positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa di
SMA Negeri 1 Sungguminasa Gowa.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini bersifat survey yaitu menganalisis fakta dan data-data
yang menunjang keterangan yang diperlukan untuk mendukung pembahasan
penelitian, dalam memecahkan dan menjawab pokok permasalahan yang diajukan
yaitu pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan profesionalisme terhadap
kinerja melalui motivasi kerja guru SD Negeri di Kecamatan Bonto Bahari
Kabupaten Bulukumba. Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.
Pendekatan penelitian kuantitatif merupakan metode-metode untuk menguiji teori-

teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel

HASIL PENELITIAN

Analisis Jalur

Kepemimpina
n kepala
sekolah (X1)

0.346

0.675

Motivasi kerja

0.480
(Y1)

0.404

0.374

Profesionalisme
(X

Gambar 1 Analisis Jalur

Berdasarkan gambar 1, dapat dilihat pengaruh antar variabel baik secara

langsung, tidak langsung dan pengaruh total, yang diantaranya adalah:
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Pengaruh Langsung

Untuk memudahkan dalam menganalisis hubungan fungsional antar
variabel kemudian nilai koefisien disusun dalam bentuk Tabel 4.16 sebagaimana

di tampilkan pada tabel di berikut,

Tabel 1
Pengaruh Langsung
Variabel Independen Variabel Dependen  Simbol Beta Koe Sig SE

Kepemimpinan kepsek (X1) Motivasi kerja (Y1) X1-->Y1 0.675 0.000 0.062
Profesionalisme (X2) X2-->Y1 0.404 0.000 0.078
Kepemimpinan kepsek Kinerja (Y2) X1-->Y2 0.346 0.000 0.053
(X1)

Profesionalisme (X2) X2-->Y2 0.374 0.000 0.054
Motivasi kerja guru (Y1) Y1-->Y2 0.480 0.000 0.084

Sumber: Hasil Komputasi lampiran

Berdasarkan Tabel 1 yaitu pengaruh langsung menunjukkan bahwa:

1. Pengaruh langsung kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi kerja
guru Beta koefisien pengaruh kepemimpinan kepala sekolah (X1) terhadap
motivasi kerja guru (Y1) sebesar 0.675 dengan nilai SE sebesar 0.062 pada
taraf signifikansi 0.000. Koefisien tersebut menunjukkan bahwa kepemimpinan
kepala sekolah (X1) berpengaruh positif terhadap motivasi kerja guru (Y1). Ini
berarti bahwa peningkatan kepemimpinan kepala sekolah (X1), akan diikuti
dengan peningkatan motivasi kerja guru (Y1) dengan asumsi faktor-faktor lain
yang mempengaruhi besar kecilnya motivasi kerja guru (Y1) dianggap
konstan. Nilai statistik beta koefisien pengaruh kepemimpinan kepala sekolah

(X1) terhadap motivasi kerja guru (Y1) sebesar 0.675 dengan signifikansi 0.000
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atau di bawah 0.05. Ini berarti kepemimpinan kepala sekolah (X1) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap motivasi kerja guru (Y1), dengan demikian maka
hipotesis 1 yang menyatakan kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh
terhadap motivasi kerja guru SD Negeri di Kecamatan Bonto Bahari Kabupaten
Bulukumba, terbukti.

2. Pengaruh langsung profesionalisme terhadap motivasi kerja guru
Beta koefisien pengaruh profesionalisme (X2) terhadap motivasi kerja guru
(Y1) sebesar 0.404 dengan nilai SE sebesar 0.078 pada taraf signifikansi
0.000. Koefisien tersebut menunjukkan bahwa profesionalisme (X2)
berpengaruh positif terhadap motivasi kerja guru (Y1). Ini berarti bahwa
peningkatan profesionalisme (X2), akan diikuti dengan peningkatan motivasi
kerja guru (Y1) dengan asumsi faktor-faktor lain yang mempengaruhi besar
kecilnya motivasi kerja guru (Y1) dianggap konstan. Nilai statistik beta
koefisien pengaruh profesionalisme (X1) terhadap motivasi kerja guru (Y1)
sebesar 0.404 dengan signifikansi 0.000 atau di bawah 0.05. Ini berarti
profesionalisme (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi
kerja guru (Y1), dengan demikian maka hipotesis 2 yang menyatakan
profesionalisme berpengaruh terhadap motivasi kerja guru SD Negeri di
Kecamatan Bonto Bahari Kabupaten Bulukumba, terbukti.

3. Pengaruh langsung kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja
Beta koefisien pengaruh kepemimpinan kepala sekolah (X1) terhadap kinerja
(Y2) sebesar 0.346 dengan nilai SE sebesar 0.053 pada taraf signifikansi
0.000. Koefisien tersebut menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah
(X1) berpengaruh positif terhadap kinerja (Y2). Ini berarti bahwa peningkatan
kepemimpinan kepala sekolah (X1), akan diikuti dengan peningkatan kinerja
(Y2) dengan asumsi faktor-faktor lain yang mempengaruhi besar kecilnya
kinerja (Y2) dianggap konstan. Nilai statistik beta koefisien pengaruh
kepemimpinan kepala sekolah (X1) terhadap kinerja (Y2) sebesar 0.346
dengan signifikansi 0.000 atau di bawah 0.05. Ini berarti kepemimpinan kepala
sekolah (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja (Y2), dengan
demikian maka hipotesis 3 yang menyatakan kepemimpinan kepala sekolah
berpengaruh terhadap kinerja SD Negeri di Kecamatan Bonto Babhari
Kabupaten Bulukumba, terbukti.

4. Pengaruh langsung profesionalisme terhadap kinerja
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Beta koefisien pengaruh profesionalisme (X2) terhadap kinerja (Y2) sebesar
0.374 dengan nilai SE sebesar 0.054 pada taraf signifikansi 0.000. Koefisien
tersebut menunjukkan bahwa profesionalisme (X2) berpengaruh positif
terhadap kinerja (Y2). Ini berarti bahwa peningkatan profesionalisme (X2),
akan diikuti dengan peningkatan kinerja (Y2) dengan asumsi faktor-faktor lain
yang mempengaruhi besar kecilnya motivasi kerja guru (Y1) dianggap
konstan. Nilai statistik beta koefisien pengaruh profesionalisme (X1) terhadap
kinerja (Y2) sebesar 0.374 dengan signifikansi 0.000 atau di bawah 0.05. Ini
berarti profesionalisme (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
(Y2), dengan demikian maka hipotesis 4 yang menyatakan profesionalisme
berpengaruh terhadap kinerja SD Negeri di Kecamatan Bonto Babhari
Kabupaten Bulukumba, terbukti.
5. Pengaruh langsung motivasi kerja guru terhadap kinerja
Beta koefisien pengaruh motivasi kerja guru (Y1) terhadap kinerja (Y2) sebesar
0.480 dengan nilai SE sebesar 0.084 pada taraf signifikansi 0.000. Koefisien
tersebut menunjukkan bahwa motivasi kerja guru (Y1) berpengaruh positif
terhadap kinerja (Y2). Ini berarti bahwa peningkatan motivasi kerja guru (Y1),
akan diikuti dengan peningkatan kinerja (Y2) dengan asumsi faktor-faktor lain
yang mempengaruhi besar kecilnya motivasi kerja guru (Y1) dianggap
konstan. Nilai statistik beta koefisien pengaruh motivasi kerja guru (Y1)
terhadap kinerja (Y2) sebesar 0.480 dengan signifikansi 0.000 atau di bawah
0.05. Ini berarti motivasi kerja guru (Y1) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja (Y2), dengan demikian maka hipotesis 7 yang menyatakan
motivasi kerja guru berpengaruh terhadap kinerja SD Negeri di Kecamatan
Bonto Bahari Kabupaten Bulukumba, terbukti.
Pengaruh Tidak Langsung
Untuk mengetahui signifikansi pengaruh tidak langsung maka digunakan
uji sobel. z-value = a*b/SQRT(b*s.?+ a®*sp?). a = nilai koefisien x> .
Berdasarkan hasil skema sebagaimana disajikan dalam Gambar 4.1, diperoleh
pengaruh tidak langsung (indirect effect), variabel independen, yakni
kepemimpinan kepala sekolah dan profesionalisme terhadap motivasi kerja guru
dan kinerja. sebagaimana dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 3 Pengaruh Tidak Langsung


https://journal.stieamkop.ac.id/index.php/yume

Volume 2 No. 2 2019
Available at : https://journal.stieamkop.ac.id/index.php/yume

Keterangan Simbol Koefisien
Pengaruh tidak langsung kepemimpinan  X1-->Y1--> 0.324
kepala sekolah (X1) terhadap kinerja (Y2) Y2

melalui motivasi kerja guru (Y1)

Pengaruh tidak langsung profesionalisme  X2-->Y1--> 0.194
(X2) terhadap kinerja (Y2) melalui motivasi Y2
kerja (Y1)

Sumber : Lampiran output

Berdasarkan Tabel 3, pengaruh tidak langsung dapat diinterpretasikan

sebagai berikut:

1. Pengaruh tidak langsung kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja
melalui motivasi kerja guru.
Pengaruh tidak langsung kepemimpinan kepala sekolah (X1) terhadap kinerja
(Y2) adalah perkalian nilai beta koefisien kepemimpinan kepala sekolah (X1)
terhadap motivasi kerja guru (Y1) dengan nilai beta koefisien motivasi kerja
guru (Y1) terhadap kinerja (Y2), yaitu 0.675 X 0.480 = 0.324. Dengan demikian
pengaruh tidak langsung kepemimpinan kepala sekolah (X1) terhadap kinerja
(Y2) melalui motivasi kerja guru (Y1) adalah sebesar 0.324. Berdasarkan hasil
ini menunjukkan bahwa secara tidak langsung kepemimpinan kepala sekolah
(X1) melaui motivasi kerja guru (Y1) mempunyai pengaruh signifikan terhadap
kinerja (Y2). Dengan demikian maka hipotesis 5 yang menyatakan
kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh terhadap kinerja melalui motivasi
kerja guru SD Negeri di Kecamatan Bonto Bahari Kabupaten Bulukumba,
terbukti.

2. Pengaruh tidak langsung profesionalisme terhadap kinerja melalui motivasi
kerja guru
Pengaruh tidak langsung profesionalisme (X2) terhadap kinerja (Y2) adalah
perkalian nilai beta koefisien profesionalisme (X2) terhadap motivasi kerja guru
(Y1) dengan nilai beta koefisien motivasi kerja guru (Y1) terhadap kinerja (Y2),
yaitu 0.404 X 0.480 = 0.194. Dengan demikian pengaruh tidak langsung

profesionalisme (X2) terhadap kinerja (Y2) melalui motivasi kerja guru (Y1)
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adalah sebesar 0.194. Berdasarkan hasil ini menunjukkan bahwa secara tidak
langsung profesionalisme (X2) melaui motivasi kerja guru (Y1) mempunyai
pengaruh signifikan terhadap kinerja (Y2). Dengan demikian maka hipotesis
6 yang menyatakan profesionalisme berpengaruh terhadap kinerja melalui
motivasi kerja guru SD Negeri di Kecamatan Bonto Bahari Kabupaten
Bulukumba, terbukti.

Pengaruh Total

Berdasarkan hasil skema sebagaimana disajikan dalam Gambar 4.1,
diperoleh pengaruh total (total effect), variabel independen, yakni kepemimpinan
kepala sekolah dan profesionalisme terhadap kinerja. sebagaimana dapat dilihat
pada Tabel berikut:

Tabel 4
Pengaruh Total
Variabel Independen Variabel Dependen  Koefisien
Kepemimpinan kepsek Kinerja (Y2) 0.670
(X1)
Profesionalisme (X2) 0.568
Motivasi kerja guru (Y1) 0.480

Sumber: Hasil Komputasi lampiran

Berdasarkan Tabel 4 pengaruh total dapat diinterpretasikan sebagai
berikut:

1. Pengaruh total kepemimpinan kepala sekolah (X1) terhadap kinerja (Y2)
adalah sebesar pengaruh langsung ditambah pengaruh tidak langsung yaitu:
0.346 + 0.324 = 0.670. Ini mengindikasikan bahwa kepemimpinan kepala
sekolah dapat meningkatkan kinerja melalui penggabungan pengaruh
langsung maupun tidak langsung sebesar 0.670.

2. Pengaruh total Profesionalisme (X2) terhadap kinerja (Y2) adalah sebesar

pengaruh langsung ditambah pengaruh tidak langsung yaitu: 0.374 + 0.194 =
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0.568. Ini mengindikasikan bahwa profesionalisme dapat meningkatkan kinerja
melalui penggabungan pengaruh langsung maupun tidak langsung sebesar
0.568.

3. Pengaruh total motivasi kerja guru (Y1) terhadap kinerja (Y2) adalah sebesar
0.480. Ini mengindikasikan bahwa motivasi kerja guru dapat meningkatkan
kinerja melalui penggabungan pengaruh langsung maupun tidak langsung
sebesar 0.480.

PEMBAHASAN

Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Motivasi Kerja Guru

Pengaruh variabel kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi kerja
guru adalah positif. ini berarti bahwa peningkatan kepemimpinan kepala sekolah
akan diikuti dengan perbaikan motivasi kerja guru dengan asumsi faktor-faktor lain
yang mempengaruhi besar kecilnya kepemimpinan kepala sekolah dianggap
konstan. Penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan
kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi kerja guru. Hal ini terlihat dari
hasil analisis jalur pengaruh langsung, didapatkan hasil kepemimpinan kepala
sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja guru. Hasil
penelitian ini juga sesuai dengan penelitian dari Muttagin, Moch. Edy (2010),
kesimpulan yang di dapat kepemimpinan kepala sekolah mempunyai pengaruh
yang positif terhadap motivasi kerja guru.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pernyataan Katz dan Katin dalam
(Wuradiji, 2009), sebagai pemimpin seorang kepala sekolah harus memiliki
keahlian atau keterampilan manajerial, salah satunya adalah human skills
(keterampilan relasi manusiawi) yaitu keahlian atau keterampilan manajerial yang
berkaitan dengan relasi sosial yang humanistik. Kemampuan kepala sekolah
menciptakan rasa saling menghormati, menghargai, saling memberi dan
menerima perhatian dan masukan, serta keterampilan memotivasi dan
membangun semangat.

Implikasi manajerial pada pengaruh kepemimpinan kepala sekolah

terhadap motivasi kerja guru adalah pemberian daya penggerak yang
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menciptakan kegairahan kerja guru agar mereka mau bekerja sama, bekerja
efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai tingkat
kinerja yaitu dengan meningkatkan kepemimpinan kepala sekolah dengan cara
analisis, yaitu pimpinan mampu menganalisa dalam menentukan langkah-langkah
dalam pencapaian tujuan, kemudian pragramatis, yaitu pimpinan dalam menyusun
langkah-langkah dalam proses pencapaian tujuan harus terprogram, tersusun dan
terkonsep, selanjutnya keputusan, vyaitu dalam pelaksanaan pengambilan
keputusan pimpinan berani mengambil resiko, dan terakhir ketegasan, yaitu
pemimpin dalam pengambilan keputusan harus bersikap tegas tanpa kompromi

agar disegani oleh para bawahannya.

Pengaruh Profesionalisme terhadap Motivasi Kerja

Pengaruh variabel profesionalisme terhadap motivasi kerja guru adalah
positif. ini berarti bahwa peningkatan profesionalisme akan diikuti dengan
perbaikan motivasi kerja guru dengan asumsi faktor-faktor lain yang
mempengaruhi besar kecilnya profesionalisme dianggap konstan. Penelitian ini
menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan profesionalisme
terhadap motivasi kerja guru. Hal ini terlihat dari hasil analisis jalur pengaruh
langsung, didapatkan hasil profesionalisme berpengaruh positif dan signifikan
terhadap motivasi kerja guru. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian dari
Ika Fitri Rahmawati (2012), kesimpulan yang di dapat ada hubungan positif yang
sangat signifikan antara motivasi kerja dengan profesionalisme guru.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pernyataan bahwa faktor yang
menyebabkan rendahnya profesionalisme guru antara lain disebabkan oleh
kurangnya motivasi guru dalam meningkatkan kualitas diri karena guru tidak
dituntut untuk meneliti sebagaimana yang diberlakukan pada dosen di perguruan
tinggi (Sagala, 2009).

Implikasi manajerial pada pengaruh profesionalisme terhadap motivasi
kerja guru adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja
guru agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan
segala daya upayanya untuk mencapai tingkat kinerja yaitu dengan meningkatkan
profesionalisme dengan cara kompetensi konseptual, yaitu mempunyai dasar teori
dari pekerjaan yang menjadi konsentrasi keahliannya, kemudian kompetensi

teknis, yaitu mempunyai kemampuan keterampilan dasar yang dibutuhkan dari
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pekerjaan dan menjadi konsentrasi keahliannya, selanjutnya kompetensi
kontekstual, yaitu memahami landasan sosial, ekonomi, budaya profesi dan
menjaga kelestarian lingkungan hidup yang dikerjakan sesuai konsentrasi
keahliannya, kemudian kompetensi adaptif, yaitu mempunyai kemampuan
penyesuaian diri dengan kondisi yang berubah sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi dan terakhir kompetensi interpersonal, yaitu mampu
menyampaikan informasi dengan efektif, agar penerima dapat menangkap

informasi yang telah disampaikan dengan baik.

Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja

Pengaruh variabel kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja adalah
positif. ini berarti bahwa peningkatan kepemimpinan kepala sekolah akan diikuti
dengan perbaikan kinerja dengan asumsi faktor-faktor lain yang mempengaruhi
besar kecilnya kepemimpinan kepala sekolah dianggap konstan. Penelitian ini
menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan kepala
sekolah terhadap kinerja. Hal ini terlihat dari hasil analisis jalur pengaruh langsung,
didapatkan hasil kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian dari Roslena
Septiana dkk (2013), kesimpulan yang di dapat kepemimpinan kepala sekolah
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pernyataan Mulyasa (2007) salah satu
kriteria Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif adalah Mampu
memberdayakan guru-guru untuk melakukan proses pembelajaran dengan baik,
lancar, proaktif. Tinggi rendahnya kinerja guru dipengaruhi banyak faktor
diantaranya kepemimpinan kepala sekolah. Kepala sekolah memegang peranan
penting dalam mengendalikan sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah seperti
memberdayakan semua sumber daya dan kegiatan sekolah secara aman, efektif,
dan efisien menurut visi yang jelas, mampu melakukan perubahan, mampu
menciptakan relasi kerja dan membina kerja sama, menciptakan iklim kondusif
baik secara internal maupun eksternal demi kesuksesan para siswa dalam belajar,
dan kepemimpinan dapat mempengaruhi kinerja guru.

Implikasi manajerial pada pengaruh kepemimpinan kepala sekolah
terhadap kinerja adalah hasil pekerjaan yang dilakukan oleh seorang guru

berdasarkan kemampuan mengelola kegiatan belajar mengajar, yang meliputi
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perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran
dan membina hubungan antar pribadi dengan siswanya vyaitu dengan
meningkatkan kepemimpinan kepala sekolah dengan cara analisis, yaitu pimpinan
mampu menganalisa dalam menentukan langkah-langkah dalam pencapaian
tujuan, kemudian pragramatis, yaitu pimpinan dalam menyusun langkah-langkah
dalam proses pencapaian tujuan harus terprogram, tersusun dan terkonsep,
selanjutnya keputusan, vyaitu dalam pelaksanaan pengambilan keputusan
pimpinan berani mengambil resiko, dan terakhir ketegasan, yaitu pemimpin dalam
pengambilan keputusan harus bersikap tegas tanpa kompromi agar disegani oleh

para bawahannya.

Pengaruh Profesionalisme terhadap Kinerja

Pengaruh variabel profesionalisme terhadap kinerja adalah positif. ini
berarti bahwa peningkatan profesionalisme akan diikuti dengan perbaikan kinerja
dengan asumsi faktor-faktor lain yang mempengaruhi besar kecilnya
profesionalisme dianggap konstan. Penelitian ini menunjukkan bahwa adanya
pengaruh positif dan signifikan profesionalisme terhadap kinerja. Hal ini terlihat
dari hasil analisis jalur pengaruh langsung, didapatkan hasil profesionalisme
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Hasil penelitian ini juga sesuai
dengan penelitian dari Tiara Anggia Dewi (2015), kesimpulan yang di dapat
profesionalisme guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pernyataan Supardi (2013), guru
profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam
bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai
guru dengan kemampuan maksimal. Profesionalitas guru yang ditunjukkan
dengan kinerja guru dapat dikataan sebagai kunci keberhasilan pendidikan. Hal ini
disebabkan karena keberadaan guru sangat berpengaruh terhadap semua sumber
pendidikan seperti sarana dan prasarana, biaya, teknologi informasi, siswa dan
orang tua siswa dapat berfungsi dengan baik apabila guru memiliki kemampuan
yang baik pula dalam menggunakan sumber yang ada.

Implikasi manajerial pada pengaruh profesionalisme terhadap kinerja
adalah hasil pekerjaan yang dilakukan oleh seorang guru berdasarkan
kemampuan mengelola kegiatan belajar mengajar, yang meliputi perencanaan

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran dan membina
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hubungan antar pribadi dengan siswanya yaitu dengan meningkatkan
profesionalisme dengan cara kompetensi konseptual, yaitu mempunyai dasar teori
dari pekerjaan yang menjadi konsentrasi keahliannya, kemudian kompetensi
teknis, yaitu mempunyai kemampuan keterampilan dasar yang dibutuhkan dari
pekerjaan dan menjadi konsentrasi keahliannya, selanjutnya kompetensi
kontekstual, yaitu memahami landasan sosial, ekonomi, budaya profesi dan
menjaga kelestarian lingkungan hidup yang dikerjakan sesuai konsentrasi
keahliannya, kemudian kompetensi adaptif, yaitu mempunyai kemampuan
penyesuaian diri dengan kondisi yang berubah sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi dan terakhir kompetensi interpersonal, yaitu mampu
menyampaikan informasi dengan efektif, agar penerima dapat menangkap

informasi yang telah disampaikan dengan baik.

Pengaruh Motivasi Kerja Guru terhadap Kinerja

Pengaruh variabel motivasi kerja guru terhadap kinerja adalah positif. ini
berarti bahwa peningkatan motivasi kerja guru akan diikuti dengan perbaikan
kinerja dengan asumsi faktor-faktor lain yang mempengaruhi besar kecilnya
motivasi kerja guru dianggap konstan. Penelitian ini menunjukkan bahwa adanya
pengaruh positif dan signifikan motivasi kerja guru terhadap kinerja. Hal ini terlihat
dari hasil analisis jalur pengaruh langsung, didapatkan hasil motivasi kerja guru
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Hasil penelitian ini juga sesuai
dengan penelitian dari Nunung Ristiana (2012), kesimpulan yang di dapat motivasi
kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja guru.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pernyataan Handoko (2001) yaitu faktor-
faktor kinerja juga dipengaruhi oleh motivasi, kepuasan kerja, tingkat stres, kondisi
fisik pekerjaan, sistem kompensasi, desain pekerjaan, komitmen terhadap
organisasi dan aspek-aspek ekonomis, teknis serta keperilakuan lainnya.

Implikasi manajerial pada pengaruh motivasi kerja guru terhadap kinerja
adalah hasil pekerjaan yang dilakukan oleh seorang guru berdasarkan
kemampuan mengelola kegiatan belajar mengajar, yang meliputi perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran dan membina
hubungan antar pribadi dengan siswanya yaitu dengan meningkatkan motivasi
kerja. guru dengan cara pengaruh, vyaitu upaya yang dilakukan untuk

mempertahankan gagasan atau argumentasi sebagai bentuk dari kuatnya
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pengaruh yang ingin ditanamkan kepada orang lain, kemudian pengendalian, yaitu
tingkat pengawasan yang dilakukan oleh atasan terhadap bawahannya,
selanjutnya ketergantungan, yaitu tingkat pengawasan yang dilakukan oleh atasan
terhadap bawahannya, kemudian pengembangan, yaitu upaya yang dilakukan
oleh organisasi terhadap pekerja atau oleh atasan terhadap bawahannya untuk
memberikan kesempatan guna meningkatkan potensi dirinya dan terakhir afiliasi,

yaitu dorongan untuk berhubungan dengan orang — orang atas dasar sosial.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang ada pada bab

sebelumnya terkait dengan pengaruh kepemimpinan kepala sekolah,

profesionalisme dan motivasi kerja guru terhadap kinerja, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh terhadap motivasi kerja guru SD
Negeri di Kecamatan Bonto Bahari Kabupaten Bulukumba. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah akan mempengarubhi
motivasi kerja guru

Profesionalisme berpengaruh terhadap motivasi kerja guru SD Negeri di
Kecamatan Bonto Bahari Kabupaten Bulukumba. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa profesionalisme akan mempengaruhi motivasi kerja guru
Kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh terhadap kinerja SD Negeri di
Kecamatan Bonto Bahari Kabupaten Bulukumba. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah akan mempengaruhi kinerja
Profesionalisme berpengaruh terhadap kinerja SD Negeri di Kecamatan Bonto
Bahari Kabupaten Bulukumba. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
profesionalisme akan mempengaruhi kinerja

Kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh terhadap kinerja melalui motivasi
kerja guru SD Negeri di Kecamatan Bonto Bahari Kabupaten Bulukumba.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah
akan mempengaruhi kinerja melalui motivasi kerja guru.

Profesionalisme berpengaruh terhadap kinerja melalui motivasi kerja guru SD
Negeri di Kecamatan Bonto Bahari Kabupaten Bulukumba. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa profesionalisme akan mempengaruhi kinerja melalui
motivasi kerja guru

Motivasi kerja guru berpengaruh terhadap kinerja SD Negeri di Kecamatan
Bonto Bahari Kabupaten Bulukumba. Dengan demikian, dapat disimpulkan

bahwa motivasi kerja guru akan mempengaruhi kinerja
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